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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Alat penggulung benang elektris dapat mengurangi keluhan 

musculoskeletal operator penggulung benang di UMKM Sumber Sandang 

terbukti dengan tidak ada operator yang mengalami keluhan 

musculoskeletal setelah menggunakan alat penggulung benang elektris. 

b. Alat penggulung benang elektris dapat menghasilkan gulungan benang 

yang rata dan tidak kendur terbukti dengan satu ikat benang 

menghasilkan gulungan dengan diameter 40 mm sedangkan alat 

penggulung benang manual menghasilkan gulungan dengan diameter 55 

mm. 

c. Alat penggulung benang elektris terbukti dapat menurunkan waktu proses 

penggulungan benang dari 324,44 detik menjadi 295,49 detik dengan 

persentase penurunan sebesar 8,92 %. 

6.2. Saran 

6.2.1. Saran untuk UMKM Sumber Sandang 

Saran yang ditujukan untuk UMKM Sumber Sandang adalah memberi lilin pada 

slider secara berkala agar benang dapat diarahkan sesuai lebar bobbin dengan 

mudah serta memeriksa belt dan pulley secara berkala agar tidak terjadi selip 

ketika digunakan. 

6.2.2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat merancang alat penggulung benang yang dapat 

digunakan untuk menggulung benang lebih dari 1 poros bobbin secara 

bersamaan serta penambahan kriteria keamanan pada rancangan alat agar tidak 

membahayakan operator atau orang lain yang berada di area produksi. Peneliti 

selanjutnya juga dapat melakukan pengujian alat penggulung benang elektris 

pada UMKM lain yang sejenis dengan UMKM Sumber Sandang. 
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Lampiran 1: Kuesioner Nordic Body Map Sebelum Perbaikan 
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Lanjutan Lampiran 1: Kuesioner Nordic Body Map Sebelum Perbaikan 
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Lanjutan Lampiran 1: Kuesioner Nordic Body Map Sebelum Perbaikan 
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Lanjutan Lampiran 1: Kuesioner Nordic Body Map Sebelum Perbaikan 
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Lampiran 2: Kuesioner Nordic Body Map Setelah Perbaikan 
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Lanjutan Lampiran 2: Kuesioner Nordic Body Map Setelah Perbaikan 
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Lanjutan Lampiran 2: Kuesioner Nordic Body Map Setelah Perbaikan 
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Lanjutan Lampiran 2: Kuesioner Nordic Body Map Setelah Perbaikan 
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Lampiran 3: Kuesioner Perancangan Alat 
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Lanjutan Lampiran 3: Kuesioner Perancangan Alat 
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Lanjutan Lampiran 3: Kuesioner Perancangan Alat 
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Lanjutan Lampiran 3: Kuesioner Perancangan Alat 
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Lampiran 4: Quality Function Deployment 
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Lampiran 5: Proyeksi 2D Alat Penggulung Benang Elektris 
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Lampiran 6: Hasil Uji Plagiasi Turnitin 

 

 


